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ABSTRAK

Penclitian tentang upn aktivitas antimikroba scduhan dan hasil fraksinasi herba
Pegagan (Centella asiarica (L.) Urban) terhadap Sraphvlococeus aureus Rosenbach
telah dilakukan pada bulan Juni sampai Juli 2008 di Laboratorium Mikrobiologi dan
Mikologi Jurusan Biolog, Laboratorium Kimia Bahan Alam Jurusan Farmasi
Fakultas Matematika dan [lmu pengetahuan Alam LUniversitas Andalas Padang dan
di laboratorium Mikrobiologi RE.DrM.Djamil Padang, Tujuan dar penelitian ini
adalah untuk menentukan daya hambat dari pegagan (dalam sediaan separ dan
kering) terhadap S5 Awreuws dan untuk mepentukan sifat kepolaran zat aktif
antirmkroba  yang  terkandung  dalam  pegapan, Penelitian imv menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor dan 6 ulangan. Faktor A
bentuk sediaan seduhan pegagan dan faktor B bentuk fraksinasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada sediaan seduban (rebusan dan rendaman) daun pegagan
separ dan kering tidak menunjukkan aktivitas antimikroba. Sedangkan pada hasil
fraksinasi dan seduhan daun pegapan separ dan kenng diameter daerah bebas bakter
terbesar didapatkan pada perlakuan ckstrak hasil fraksinasi ctil asctat rendaman
kering vaim 11,17 mm dan diameter daerah bebas bakteri terkecil didapatkan pada
perlakuan ekstrak hasil fraksinasi butanol rebusan kering vaitu sebesar 6,75 mm,
Daari hasil dapat disimpulkan bahwa zat khasiat antibakteri yvang terkandung pada
dain pegagan lebib cenderung bersifat semi polar,



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sudah sejak zaman dahulu masvarakat Indonesia mengenal dan memakai tanaman
berkhasiat obat schagai salah satu upaya dalam penangpulangan masalah keschatan.
Hal ini terjadi jauh sebelum pelayanan kesehatan formal dengan obat-obat
modernnya menyentuh masvarakat, Apar peranan obat tradisional, khususnys
tanaman herkhasiat obat dalam pelayanan kesehatan dapat lebih ditingkatkan, perlu
didorong upaya pengenalan, penelitian, pengujian, dan pengembangan khasiat dan
keamanan suatu tanaman obat (Wijavakusuma, Dalimartha dan Wirlan, 19923,
Pegagan (Cenvella asiatica (1..) Urban) merupakan tanaman liar vang banvak
tumbuh di perkebunan. ladang, tepi jalan, pematang sawah ataupun di ladang vang
agak basah, Tanaman ini berasal dar daerah Asia tropik, tersebar di Asia tenpgara,
termasuk Indonesia, India, Cina, Jepang dan Australia kemudian menvebar ke
berbagai negara lain, Nama vang biasa dikenal uniuk tanaman ini selain pegagan
adalah pegaga (Aceh), pegapo (Minangkabau), daun kaki kuda (Melayu) dan antanan
(Sunda). Sejak zaman Sansekerta, pepagan telah digunakan umiuk obat kudit,
gangguan syaraf dan memperbaiki peredaran darah. Di Jawa Barat pepagan banyak
tumbuh di perkebunan atau di peksrangan, Masyarakat Jawa Barat mengenal
tanaman ini schagal salah satu tanaman lalap. 17 India, tanaman ini telah dipunakan
senagai obat disentn, Sedangkan masyarakat Eropa menggunakan pegapan sebagai
obat lepra dan TBC (Muhlisah, 2002; Lasmadiwati, Herminati dan Indriani, 2004).
Pemakaian pegagan yang lazim digunakan masyarakat adalah dengan cara

menumbuk daun segar, lalu diperas dan air perasannya dipunakan sebagai baban obai



p-a

baluk, sanawan, radang tenggorokan, radang perut dan disentri aton dengon cars
mengerngkan daun dan dijadikan serbuk, yang berkhasiat menvembuhkan luka,
lepra, borok. dan panu (Jamal, Harun, Jatnir dan Rahman, 1979; Scesono, 19%:
Lewis dan Elvin, 1997 cit. Syahnida, 1993).

Pegagan  dilaporkan  memiliki  efek  farmakologis  seperti  antiinfcksi,
antitoksik, antirematik, hemostatis (penghenti pendarahan), peluruh kencing (diuretik
ringan). pembersih darah, memperbanvak pengeluaran empedu, pereda demam
{antipiretik), penenang. mempercepat penyembuhan luka dan melebarkan pembuluh
darah tepl (vasodilator perifer) {Anonymous a, 2007). Pepagan mengandung
senyawd-senyawa berkhasiat, seperti senyawa asiatikosida vang berkhasiat sebagai
penyembuh luka dan radang tenggorok (Yani, 2007), Menunn Mamtha, Kavita,
Srinivasan dan Shivananda (2004), ckstrak etanol dari Centella asiatica (L.) Urhan
mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan bakler enterik patogen termasuk
Staphylococous gurens, Pada penelitian ind digunakan fraksi etil asetat dan fraksi
butanol dari seduhan pegagan. Fraksinasi merupakan proses ekstraksi cair-cair
menggunakan pelarut vang berbeda tingkat kepolarannva, Fraksinasi ini dilakukan
berdasarkan sifat kepolaran dari senyawa-senyawsa organik dimana senyaws tersebut
akan mudah larut di dalam pelarut vang menpunyai tingkat kepolaran yang sama atau
hampir sama.

Saphylococcus aurens Rosenbach merupakan salah satu bakieri patopen
pada kulit, adalah kuman yang paling penting dari jenisnya. S aurens merupakan
patogen utama bagi manusia. Hampir semua orang akan mengalami beberapa tipe
infeksl & awrews  sepanjang hidupnya. bervariasi dalam beratnya mulai dari
keracunan makanan atau infeksi kulit ringan sampai infeksi berat yvang mengancam

jiwa (Jawetz, Melnick and Adelberg, 1996).



3. aureus merupakan bakteri yang ditemukan di dalam saturan hidung dan
serongkongan pada hampir 50 % pendwiok, Dari daerah ini bakien terscbut mudah
pindah ke kulit. Bakteri ini juga sering dijumpai scbagai mikroba normal pada kulit,
saluran pernafasan, saluran pencernaan dan vagina, Bakterd ini menginfeksi manusia
dan hewan dengan tanda vang khas seperti timbulnya peradangan, nekrosis dan
pembentukan abses (Volk dan Wheeler, 1988).

Mengingat begitu seringnya pemakaian pegapan oleh masyarakat dalam
meredakan penyakit infeksi dan mengingal khasiat pegagan vang dikenal bermanfaat
sehagai penyembuh luka. Maka dilakukanlah pepelitian mengenai tanaman ini
terhadap bakteri patogen kulit S.aurews dalam bentuk sediaan segar dan kering (1ch

berball.

1.2 Perumusan Masalah

Diari uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah antara lain:
. Bagaimanakah daya hambat dari ekstrak daun pegagan (dalam segar dan
kering/teh herbal) terhadap Staphylococcus aureus?
2. Bapaimanakah sifat kepolaran zat aktif antimikroba vang terkandung dalam

ckstrak daun pegagan {dalam sediaan separ dan kering/teh herbaly?

[.3 Tujuman dan Manfaat

Tujuan dart penelitian ini adalah:
. Untuk menentukan daya hambat dari ckstrak daun pegagan (dalam sediaan
seiar dan kering/teh herbal) terhadap Staphviococcus avrewus
2, Untuk menentukan sifat kepolaran wat akiif antimikroba yang terkandung

datam ekstrak daun pegagan (dalam sediann segar dan kering/teh herbal).



Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi praktis tenlang
khasiat dari daun pegagan (sediaan segar dan kering/Teh herbal) sebagai obm

alternatit penvakit infeksi.

1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:
Ekstrak daun pegagan (sedian segar dan kering/teh herbal) mampu menghambat

pertumbuhan bakteri Stapfhlecoccus aureus,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang uji aktvitas antimikroba
seduhan dan hasil fraksinasi pegapan (Cemella aviatica (L) Urban terhadap
Staphvlococcus aureus Rosenbach. maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
|, Pepagan (Cewmiella asiatica (L.} Urban) menunjukkan silat antimikroba
terhadap Stapfviococcus qurews. Ini ditunjukkan pada hasil fraksinasi etil
asetat dan butanel, tapt pada sediaan seduhan tidak menunjukkan adanya
hambatan,
2. Sebagian besar zal antimikroba pada pegagan (Centella asiatica (L) Urban)

lehih cenderung larut dalam etil asetat atau bersifat semi polar.

5.1 Saran

Adapun saran vang dapat dikemukakan dari penelitian ini adalah:
. Perlunya penefitian lebih lanjut dengan mengpunakan bakien patogen lain,

2. Perlunya isolasi zat yang berkhasiat schagai antimikroba dari pegagan.
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